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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Metode Picture and Picture
Menurut Suprijono (dalam buku Miftahul Huda), Picture and Picture merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran, dimana gambar yang diberikan pada siswa harus dipasangkan atau diurutkan secara logis. Gambar-gambar ini menjadi perangkat utama dalam proses pembelajaran. Untuk itulah, sebelum proses pembelajaran berlangsung, guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta ukuran besar. Gambar-gambar tersebut juga bisa ditampilkan melalui bantuan PowerPoint atau software-softwaere lain.[footnoteRef:1] [1:          Miftahul Huda, Model-model Pegajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm.236] 

Model Picture and Picture prinsip dan cara kerjanya sama dengan metode belajar menyusun gambar. Siswa sama-sama diminta menyusun gambar yang telah disiapkan secara berurutan dan sistematis. Sistematis dan berurutan sesuai nalar dan kekuatan logika anak (peserta didik). Bedanya, pada Model Picture and Picture, siswa diminta mengurutkan gambar yang telah disediakan guru satu per satu di depan kelas.[footnoteRef:2] [2:          Jasa Ungguh Muliawan, 45 Model Pembelajaran Spektakuler, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2016), hlm 215] 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode Picture and Picture merupakan suatu metode pembelajaran dengan menggunakan gambar-gambar sebagai media pembelajaran, serta gambar-gambar tersebut harus disusun siswa secara berurutan dan sistematis.
Pada metode Picture and Picture, setiap siswa hanya mempunyai satu kesempatan untuk mengurutkan satu potong gambar yang ada di papan tulis (depan kelas). Dari proses ini, diharapkan potongan-potongan gambar tersebut dapat disusun secara sistematis dan berurutan. Dengan demikian, pada akhirnya pembelajaran diperoleh satu gambaran umum dan menyeluruh sesuai tema materi pelajaran yang ingin disampaikan guru. 
B. Langkah-langkah Mengimplementasikan / Menerapkan Metode Picture and Picture dalam Pembelajaran
Menurut Lefudin, langkah-langkah metode Picture and Picture yaitu sebagai berikut.
1)  Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2)  Menyajikan materi sebagai pengantar.
3)  Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan  dengan materi yang disajikan.
4) Guru menunjukkan / memanggil siswa secara bergantian untuk memasang / mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
5)   Guru menanyakan alasan / dasar pemikiran urutan gambar tersebut.

6) Dari alasan / urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan   konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
7)  Simpulan/rangkuman [footnoteRef:3] [3:            Lefudin,M.Pd, Belajar dan Pembelajaran Dilengkapi dengan Model Pembelajaran, Strategi Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran dan Metode Pembelajaran,( Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm 199] 

Sedangkan menurut Suprijono (dalam Miftahul Huda), langkah-langkah metode Picture and Picture yaitu sebagai berikut.
Tahap 1 : Penyampaian Kompetensi
		Pada tahap ini, guru diharapkan menyampaikan kompetensi dasar mata pelajaran yang bersangkutan. Dengan demikian, siswa dapat mengukur sampai sejauh mana kompetensi yang harus mereka kuasai. Di samping itu, guru juga harus menyampaikan indikator-indikator ketercapaian kompetensi tersebut untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam mencapainya. 
Tahap 2 : Presentasi Materi
		Pada tahap penyajian materi, guru telah menciptakan momentum awal pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran dapat dimulai dari sini. Pada tahap inilah, guru harus berhasil memberi motivasi pada beberapa siswa yang kemungkinan masih belum siap. 
Tahap 3 : Penyajian Gambar
	Pada tahap ini, guru menyajikan gambar dan mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar yang ditunjukkan. Dengan gambar, pengajaran akan hemat energi, dan siswa juga akan lebih mudah memahami materi yang dajarkan. Dalam perkembangan selanjutnya, guru dapat memodifikasi gambar atau menggantinya dengan video atau demonstrasi kegiatan tertentu.
Tahap 4 : Pemasangan Gambar
	Pada tahap ini, guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian untuk memasang gambar-gambar secara berurutan dan logis. Guru juga bisa melakukan inovasi, karena penunjukan secara langsung kadang kurang efektif sebab siswa cenderung merasa tertekan. Salah satu caranya adalah dengan undian, sehingga siswa merasa memang harus benar-benar siap untuk menjalankan tugas yang diberikan.
Tahap 5 : Penjajakan
	Tahap ini mengharuskan guru untuk menanyakan kepada siswa tentang alasan / dasar pemikiran di balik urutan gambar yang disusunnya. Setelah itu, siswa bisa diajak untuk menemukan rumus, tinggi, jalan cerita, atau tuntutan kompetensi dasar berdasarkan indikator-indikator yang ingin dicapa. Guru juga bisa mengajak sebanyak mungkin siswa untuk membantu sehinga proses proses diskusi menjadi semakin menarik.


Tahap 6 : Penyajian Kompetensi
	Berdasarkan komentar atau penjelasan atas urutan gambar-gambar, guru bisa mulai menjelaskan lebih lanjut sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Selama proses ini, guru harus memberi penekanan pada ketercapaian kompetensi tersebut. Di sini, guru bisa mengulangi, menuliskan, atau menjelaskan gambar-gambar tersebut agar siswa mengetahui bahwa sarana tersebut penting dalam pencapaian kompetensi dasar dan indikator-indikator yang telah ditetapkan.
Tahap 7 : Penutup
	Diakhir pembelajaran, guru dan siswa saling berefleksi mengenai apa yang telah dicapai dan dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat materi dna kompetensi dalam ingatan siswa.[footnoteRef:4] [4:            Miftahul Huda., Op. Cit, hlm.236] 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan langkah-langkah metode Picture and Picture adalah sebagai berikut. 
1) Guru menginformasikan atau memberitahukan kepada siswa kompetensi yang ingin dicapai.
2) Guru menyampaikan/mempresentasikan materi umum sebagai pengantar.
3) Guru memperlihatkan atau menyajikan gambar-gambar yang sesuai dengan materi yang diajarkan, lalu mengajak siswa terlibat aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
4) Guru memanggil siswa untuk mengurutkan gambar-gambar yang telah disediakan oleh guru secara berurutan dan logis. 
5) Guru bertanya kepada siswa yang mengenai alasan/dasar pemikiran dibalik ururtan gambar yang disusunnya.
6) Guru mulai menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai serta guru bisa mengulangi, menuliskan, atau menjelaskan gambar-gambar tersebut.
7) Guru dan siswa membuat kesimpulan / rangkuman bersama.

C. Keunggulan dan Kelemahan Metode Picture and Picture
Menurut Jasa Ungguh Muliawan keunggulan dan kelemahan metode Picture and Picture adalah sebagai berikut.
a. Keunggulan metode Picture and Picture :
1) Mudah, murah, sederhana, dan efektif untuk melatih kemampuan analogi, sistematisasi nalar, dan kekuatan logika anak didik.
2) Sangat cocok untuk tema materi pelajaran yang menggunakan prinsip reaksi berantai, hubungan sebab akibat, dan hukum mekanisme kerja fisika tertentu.
3) Melibatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran
b. Kelemahan metode Picture and Picture :
1) Terlalu banyak menggunakan imajinasi (daya khayal) dan intuisi (insting).
2) Bersifat persial ( satuan).
3) Membutuhkan banyak gambar.
4) Tidak semua materi pelajaran dapat diwakilkan dalam bentuk gambar, apalagi dalam bentuk gambar yang berurutan.
5) Cukup memberatkan guru, terutama untuk mencari gambar yang sesuai dengan tema pembelajaran. [footnoteRef:5] [5:         Jasa Ungguh Muliawan., Op. Cit, hlm.216] 

Sedangkan menurut Suprijono (dalam Miftahul Huda) keunggulan dan kelemahan metode Picture and Picture adalah sebagai berikut.
a. Keunggulan metode Picture and Picture :
1) Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa.
2) Siswa dilatih berfikir logis da sitematis.
3) Siswa dibantu belajar berfikir berdasarkan sudut pandang suatu subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik berfikir.
4) Motivasi siswa untuk belajar semakin dikembangkan.
5) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas.

b. Kelemahan metode Picture and Picture :
1) Memakan banyak waktu.
2) Membuat sebagian siswa pasif.
3) Munculnya kekhawatiran akan terjadi kekacauan di kelas.
4) Adanya beberapa siswa tertentu yang terkadang tidak senang jika disuruh bekerja sama dengan yang lain.
5) Kebutuhan akan dukungan fasilitas, alat, dan biaya yang cukup memadai.[footnoteRef:6] [6:            Miftahul Huda., Op. Cit, hlm.239] 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan keunggulan dan kelemahan Picture and Picture adalah sebagai berikut. 
a. Keunggulan metode Picture and Picture :
1) Guru dapat melatih siswa untuk berfikir logis dan sistematis serta guru dapat mengetahui kemampuan masing-masing siswa.
2) Dapat melatih keaktifan siswa selama proses pembelajaran.
3) Dapat memberikan motivasi kepada siswa dalam belajar.
b. Kelemahan metode Picture and Picture :
1) Memakan banyak waktu karena siswa harus mengurutkan gambar-gambar yang telah disiapkan oleh guru.
2) Dikhawatirkan akan terjadi kekacauan di dalam kelas selama proses belajar berlangsung.
3) Membutuhkan fasilitas, alat, dan biaya yang memadai.
D. Pengertian Salat
Salat adalah suatu ibadah yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Salat dilaksanakan dengan cara berdiri bagi yang mampu dan sehat, bagi yang sakit shalat dilakukan dengan cara duduk atau berbaring.[footnoteRef:7] [7:          Tim Bina Karya Guru, Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah dasar Kelas II, (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 75] 

Salat ialah ibadat kepada Allah dalam bentuk beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam yang dilakukan menurut beberapa syarat tertentu.[footnoteRef:8] [8:          Hanafi , Tuntunan Sholat Lengkap, (Jakarta : Bintang Indonesia Jakarta), hlm. 25 ] 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa salat merupakan salah satu bentuk ibadah yang wajib dikerjakan oleh umat muslim, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
Salat merupakan salah satu pilar agama yang menduduki peringkat kedua setelah syahadat. Mengerjakannya pada awal waktu merupakan amalan yang terbaik. [footnoteRef:9] [9:          Andi Candra Jaya, FIQH(t.t), hlm. 26] 

Hal yang wajib dalam salat adalah hal-hal yang harus dilakukan dalam salat dan manakala ditinggalkan dengan sengaja maka salat menjadi tidak sah dan batal. Namun jika ditinggalkan karena lupa dan sudah masuk ke rukun salat, salatnya tetap sah dan ia dapat meneruskan salatnya akan tetapi wajib melakukan sujud sahwi. Adapun yang wajib dalam salat ialah :
a. Membaca doa rukuk, doa i’tidal, doa sujud, doa duduk diantara dua sujud.
b. Membaca takbir perpindahan dari rukun satu ke rukun yang lainnya.
c. Tasyahud awal.[footnoteRef:10] [10:          Muh. Mu’nudinillah Basri, Bimbingan Shalat Lengkap Sesuai Sunnah, ( Surakarta: Ar Rijal,  2014), hlm. 57] 

E. Syarat Sah Salat
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar salat sah dan diterima oleh Allah SWT. Persyaratan ini disebut syarat sah salat. Salat seseorang tidak sah apabila salah satu syaratnya ditinggalkan. Syarat sah salat, yaitu :
1. Berwudhu atau tayammum.
2. Menutup aurat :
Aurat laki-laki dari pusar sampai lutut. Adapun aurat perempuan, yaitu seluruh tubuh, kecuali muka dan telapak tangan.
3. Suci badan, pakaian, dan tempat salat dari najis.
4. Menghadap ke arah kiblat.
5. Telah masuk waktu salat.[footnoteRef:11] [11:   Moh. Fauzi A.G, Saya Ingin Menjadi Anak Saleh Pendidikan Agama Islam Kelas IV Sekolah Dasar, ( Bandung Grafindo Media Pratama, 2006 ), hlm 46] 




F. Syarat Wajib Salat
Setiap amal perbuatan, ada hukumnya. Misalnya, wajib, sunah, dan makruh. Wajib artinya jika perbuatan itu dikerjakan, akan mendapat pahala dan jika ditinggalkan akan mendapat dosa. Adapun sunah, artinya jika dikerjakan mendapat pahala dan jika tidak dikerjakan tidak mendapat dosa. Sedangkan makruh artinya perbuatan yang sebaiknya tidak dilakukan.
Salat lima waktu hukumnya wajib bagi orang yang memenuhi syarat sebagai berikut :
1. Beragama Islam.
2. Berakal.
3. Baligh (dewasa).
4. Suci dari haid dan nifas.
5. Dalam keadaan sadar (tidak tidur).
6. Melihat dan mendengar (sejak lahir).[footnoteRef:12] [12:   Ibid., hlm.48
] 

G. Rukun Salat
Rukun salat merupakan hal-hal yang wajib dilakukan ketika seseorang mendirikan salat. Jika salah satu dari rukun tersebut ditinggalkan, salat menjadi tidak sah. Rukun salat yaitu :
1. Niat salat.
2. Berdiri tegak bagi yang mampu:
Adapun bagi yang tidak mampu berdiri, dapat melakukannya dengan duduk. Jika tidak mampu duduk, salat juga dapat dilakukan dengan cara berbaring atau terlentang.
3. Takbiratul ihram.
4. Membaca surah Al Fatihah.
5. Rukuk dengan tumakninah (diam sebentar).
6. Iktidal dengan tumakninah.
7. Sujud dua kali dengan tumakninah (duduk iftirasy).
8. Duduk antara dua sujud dengan tumakninah.
9. Duduk akhir (duduk tasyahud).
10. Membaca tasyahud akhir.
11. Membaca shalawat atas nabi Muhammad SAW. ketika duduk akhir atau duduk tasyahud akhir.
12. Mengucapkan salam sambil menoleh ke kanan.
13. Tertib, artinya mengerjakan rukun salat sesuai dengan urutannya.[footnoteRef:13] [13:  Ibid.] 

H. Sunah-sunah Salat
Sunah salat merupakan hal-hal yang dianjurkan untuk dikerjakan ketika salat. Sunah-sunah salat yaitu :
1. Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram, akan rukuk, berdiri dari rukuk, dan berdiri dari tasyahud awal.
2. Bersedekap dengn meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri.
3. Mengarahkan pandangan mata ke tempat sujud.
4. Membaca doa iftitah.
5. Membaca ta’awud dan basmallah.
6. Membaca surah atau ayat al Quran sesudah membaca Al Fatihah.
7. Pada saat salat berjamaah, hendaknya makmum mendengarkan bacaan imam.
8. Mengeraskan suara pada rakaat pertama dan kedua pada salat Maghrib, Isya, dan Subuh.
9. Membaca takbir setiap pergantian gerakan, kecuali bangkit dari rukuk (iktidal).
10. Meletakkan kedua telapak tangan di atas lutut ketika rukuk.
11. Bersikap lurus ketika rukuk.
12. Membaca tasbih ketika rukuk.
13. Ketika bangkit dari rukuk membaca “sami’allahuliman hamidah”.
14. Meletakkan atau menempelkan tujuh anggota tubuh saat sujud, yaitu kening dan hidung, dua telapak tangan, dua lutut, dan dua ujung jari-jari kaki.
15. Membaca doa duduk diantara dua sujud.
16. Membaca tasyhadud awal.
17. Tangan menekan ke tempat salat ketika akan berdiri dari duduk.
18. Menoleh ke kiri pada salam kedua.[footnoteRef:14]  [14:  Ibid., hlm.49] 

I. Hal-hal yang Membatalkan Salat
Hal-hal yang bisa membatalkan salat yaitu sebagai berikut.
1. Meninggalkan salah satu rukun slaat, misalnya sengaja tidak rukuk.
2. Tidak memenuhi salah satu syarat sah salat, misalnya berhadas.
3. Sengaja berkata-kata.
4. Melakukan gerakan yang tidak perlu.
5. Makan dan minum, misalnya memakan sisa makanan yang terselip di sela-sela gigi.[footnoteRef:15] [15:  Ibid., hlm.50] 

J. Gerakan Salat
Perlu disebutkan berikut ini tata cara salat secara berurutan, sehingga salat dapat dilakukan secara sempurna, yaitu :
a) Berdiri tegak bagi yang mampu
Posisi berdiri tegak menghadap kiblat. Pandangan tertuju ke tempat sujud. Kedua telapak tangan lurus di sisi badan. Berniat melakukan salat.
[image: ]
Gambar 2.1
 Berdiri tegak bagi yang mampu
b) Takbiratul Ihram
Mengangkat tangan sejajar bahu dan jari-jari sejajar dengan telinga. Telapak tangan diarahkan ke kiblat, kemudian membaca takbir.
[image: ]
Gambar 2.2
 Takbiratul Ihram
c) Berdiri bersedekap
Tangan diletakkan di atas tangan kiri. Letak kedua tangan di atas pusar. Bacaan yang dibaca adalah doa iftitah, Surah Alfatihah, dan surah pendek.
[image: ]
Gambar 2.3 
Berdiri bersedekap
d) Rukuk
Bertakbir dan mengangkat kedua tangan seperti takbiratul ihram. Kemudian, membungkukkan badan. Posisi punggung sejajar kepala. Kedua tangan memegang kedua lutut. Pandangan tetap ke tempat sujud.
[image: ]
Gambar 2.4 
Rukuk
e) Iktidal
Bangun dari rukuk sambil membaca Sami’allahu liman hamidah. Selanjutnya berdiri tegak. 
[image: ]
Gambar 2.5 
Iktidal
f) Sujud
Meletakkan/menempelkan kening, hidung, kedua telapak tangan, lutut, dan jari-jari kakimenyentuh lantai.
[image: ]
Gambar 2.6
Sujud
g) Duduk diantara dua sujud
Bangkit dari sujud lalu duduk di atas telapak kaki kiri, dan ujung kaki kanan masih menyentuh lantai.
[image: ]
Gambar 2.7 
Duduk diantara dua sujud


h) Duduk tasyahud awal
Caranya sama dengan duduk diantara dua sujud. Jari telunjuk tangan kanan ditunjukkan. Padangan mata diarahkan ke ujung telunjuk kanan. Hanya ada pada salat Zuhur, Asar, Magrib, dan Isya.
[image: ]
Gambar 2.8 
Duduk tasyahud awal
i) Duduk tasyahud akhir
Duduk dengan menyilangkan kaki kiri ke bawah tulang kaki kanan. Telapak kaki kanan ditegakkan. Jari telunjuk tangan kanan diluruskan. Sama seperti pada duduk tasyahud awal. Pandangan mata tertuju ke ujung telunjuk tangan kanan. 
[image: ]
Gambar 2.9 
Duduk tasyahud akhir
j) Salam 
Menoleh ke kanan sampai pipi kanan terlihat ke belakang, mengucapkan Assalamu ‘alaikum warahmatullah. Kemudian menoleh ke kiri sampai pipi kiri terlihat dari belakang, mengucapkan Assalamu ‘alaikum warahmatullah lagi.
[image: ]
Gambar 2.10 
Salam
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